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ABSTRAK 

 

Firda Hawa: Analisis Hermeneutika Atas Konflik Batin Tokoh Utama Dalam 

Film Air Mata di Ujung Sajadah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konflik batin tokoh utama dalam 

film Air Mata di Ujung Sajadah serta mengungkap maknanya melalui pendekatan 

hermeneutika Paul Ricoeur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan hermeneutika fenomenologis. Data penelitian diperoleh dari film Air 

Mata di Ujung Sajadah sebagai data utama, sedangkan data pendukung diperoleh 

melalui wawancara dan studi pustaka. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menonton film secara berulang, mencatat adegan-adegan penting, 

mendokumentasikan gambar, serta melakukan wawancara. Analisis data dilakukan 

melalui tiga tahapan hermeneutika Paul Ricoeur, yaitu prefiguration, configuration, 

dan refiguration. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh utama mengalami 

konflik batin yang muncul akibat pertentangan antara kasih sayang, hak biologis, 

pengorbanan, dan penerimaan terhadap kenyataan hidup. Melalui proses 

penafsiran hermeneutis, konflik tersebut dimaknai sebagai perjalanan batin menuju 

keikhlasan, kedewasaan, dan penerimaan terhadap takdir. Dengan demikian, film 

Air Mata di Ujung Sajadah tidak hanya menampilkan drama keluarga, tetapi juga 

memuat nilai moral dan spiritual yang mendalam.  

 

Kata kunci: hermeneutika Paul Ricoeur, konflik batin, Air Mata di Ujung 

Sajadah. 
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ABSTRACT 

 

Firda Hawa: A Hermeneutical Analysis of the Main Character's Inner Conflict in 

the Film Tears at the Edge of the Prayer Mat 

This study aims to describe the inner conflict experienced by the main character in 

Air Mata di Ujung Sajadah and to uncover its meaning through Paul Ricoeur’s 

hermeneutical approach. This research employs a qualitative method with a 

phenomenological hermeneutic approach. The data were obtained from the film Air 

Mata di Ujung Sajadah as the primary source, while supporting data were collected 

through interviews and literature review. Data collection techniques included 

repeated viewing of the film, noting important scenes, documentation of images, and 

interviews. Data analysis was carried out through three stages of Paul Ricoeur’s 

hermeneutics, namely prefiguration, configuration, and refiguration. The findings 

indicate that the main character experiences inner conflict arising from the tension 

between affection, biological rights, sacrifice, and acceptance of life’s reality. 

Through hermeneutical interpretation, this conflict is understood as an inner 

journey toward sincerity, maturity, and acceptance of destiny. Thus, Air Mata di 

Ujung Sajadah not only presents a family drama, but also contains profound moral 

and spiritual values.  

Keywords: Paul Ricoeur’s hermeneutics, inner conflict, Air Mata di Ujung 

Sajadah. 
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 الملخص 

 

 فيردا هوى: تحليل هرمنيوطيقي للصراع النفسي لدى الشخصية الرئيسية في فيلم دموع على طرف السجادة .

 

تهدف هذه الدراسة إلى وصف الصراع النفسي الذي تعاني منه الشخصية الرئيسية في فيلم دموع على طرف   

المنهج   على  الدراسة  هذه  وتعتمد  ريكور.  لباول  الهرمنيوطيقي  المنهج  خلال  من  دلالته  عن  والكشف  السجادة 

بوصفه   السجادة  طرف  على  دموع  فيلم  من  البيانات  جُمعت  وقد  ظاهراتية.  هرمنيوطيقية  مقاربة  مع  النوعي 

المرجعية.   والدراسات  والاستبيانات  المقابلات  خلال  من  الداعمة  البيانات  جُمعت  حين  في  الرئيس،  المصدر 

وشملت تقنيات جمع البيانات مشاهدة الفيلم بشكل متكرر وتوثيق الصور، وإجراء المقابلات. أما تحليل البيانات  

فقد تم عبر ثلاث مراحل من هرمنيوطيقا باول ريكور، وهي: التمهيد، والتكوين، وإعادة التكوين. وتظُهر نتائج  

والتضحية   البيولوجي  والحق  المودة  بين  التوتر  ناتجًا عن  نفسياً  تعيش صراعًا  الرئيسية  الشخصية  أن  الدراسة 

الإخلاص   نحو  داخلية  رحلة  بوصفه  الصراع  هذا  يفُهم  الهرمنيوطيقي،  التأويل  ومن خلال  الحياة.  واقع  وتقبّل 

يقدمّ دراما عائلية فحسب، بل يحمل أيضًا  . والنضج وتقبّل القدر. وبذلك، فإن فيلم دموع على طرف السجادة لا

 قيمًا أخلاقية وروحية عميقة 

 

 الكلمات المفتاحية: هرمنيوطيقا باول ريكور، الصراع النفسي، فيلم دموع على طرف السجادة  
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PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah, Skripsi ini bukan sekadar syarat kelulusan bagi saya. Ia adalah 

perjalanan batin, saksi dari malam-malam penuh kebingungan dan skeptis, dan 

sebagai bukti bahwa setiap doa yang terpanjat di ujung sajadah tidak pernah sia-sia. 

Dengan penuh rasa syukur, karya sederhana ini akan saya persembahkan untuk; 

1. Allah SWT yang kasih sayang-Nya melampaui segala logika manusia. Terima 

kasih karena telah memberi saya kepercayaan untuk bisa sampai pada titik 

dewasa ini, dimana saya harus serba sendiri, berusaha sendiri, dan 

memberanikan diri untuk melangkah lebih jauh daripada yang pernah saya 

bayangkan sebelumnya. Terima kasih sudah selalu memeluk hati saya di 

dunia yang berisik ini dan disaat hal yang paling rapuh dalam hidup saya, dan 

memberikan kekuatan tepat di saat saya hampir menyerah. Tanpa rida-Mu, 

saya bukan siapa-siapa dan lebih bukan siapa-siapa. Terimakasih kepada-Mu 

Allah SWT yang telah memberikan saya kemudahan, kelancaran, dan segala 

kerendahan hati untuk saya, untaian syukur yang tak terhingga serta iringan 

doa yang tak putus-putus. TERIMA KASIH. 

2. Abahku dan Mamahku (Abah Ahmad Tajudin dan Mamah Lili Herawati), dua 

nama yang selalu jadi alasan utama kenapa saya bisa sampai di titik ini. 

Abahku terima kasih ya, sudah jadi tiang yang kokoh untuk anaknya yang 

penuh keraguan ini. Setiap tetes keringat abah dan setiap semua nasihat dan 

ucapan abah yang selalu bikin awa mikir keras, itu semua jadi bekal paling 

berharga untuk awa. Dan untuk mamahku, mamahku tersayang yang kini 

sudah tenang bersama Allah di sana, di keabadian. Skripsi ini, bukan cuma 

tumpukan kertas, tapi ini adalah cerita panjang perjuangan awa dan ini juga 

sebuah kado kecil dari hati yang paling dalam. Semoga mamah bisa 

merasakan kebahagiaan yang sama ini dari sana melihat 'awa' yang dulu 

mamah kenal sebagai anak yang cengeng, bandel, kadang males-malesan, dan 

penuh kekurangan yang sekarang sudah sedikit lebih dewasa, sudah bisa 

melewati satu per satu tantangan hidup walaupun agak berat semenjak mamah 

lebih disayang Allah. Rasanya baru kemarin mamah genggam tangan 'awa', 

sekarang 'awa' sudah bisa menyelesaikan ini. Awa tahu, gelar sarjana ini 

seberapa pun tingginya, tidak akan pernah cukup buat membalas semua 

pengorbanan, cinta, dan doa yang tidak pernah putus dari abah dan mamah. 

Tapi, semoga persembahan kecil yang tulus ini bisa sedikit bikin abah dan 

mamah tersenyum bangga, walaupun sekarang kita merayakan kebahagiaan 

ini dari tempat yang berbeda. Doa 'awa' selalu menyertai abah dan mamah 

yang sudah tenang disana. 

3. Uwa (kakak dari Abah) Uwa Ipah Tasyrifah dan Uwa Enang, sosok yang tak 

kalah penting dalam perjalanan hidup dan perjuangan 'awa'. Setelah kepergian 

mamah, terima kasih uwa sudah hadir sebagai pelipur lara, menjadi sosok 
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pengganti yang tak pernah lelah memberikan perhatian, kasih sayang, dan 

doa-doa tulus. Terima kasih uwa sudah sabar merawat ‘awa’ dari kecil sampai 

sekarang ‘awa’ dewasa dan menjadi orangtua kedua ‘awa’ setelah abah dan 

mamah, walaupun uwa laki-laki juga sudah di ambil oleh yang 

menciptakannya. Setiap nasihat, setiap senyum, dan setiap doa yang Uwa 

panjatkan, itu semua jadi energi luar biasa buat 'awa' untuk terus berjuang 

sampai dititik ini. Terima kasih sudah selalu jadi bagian penting dalam hidup 

'awa'. Semoga Allah membalas semua kebaikan Uwa dengan kebaikan yang 

berlipat ganda. 

4. Kakak dan Adikku tersayang (Ka Anisa Tajliya dan Wildan Abdillah) kalian 

berdua ini memang unik. Terima kasih sudah jadi 'siblings' yang paling 

pengertian, meskipun kadang gengsi banget buat nunjukkin rasa sayang. Tapi 

di balik semua itu, kalian adalah teman berantem yang paling dikangenin, 

teman ketawa yang paling renyah, teman berbagi cerita yang selalu siap 

dengerin, dan teman seperjuangan di rumah yang tidak pernah absen. Kalian 

adalah penyemangat yang selalu ada bahkan saat kita jarang ketemu, tapi 

dukungan dan doa kalian itu selalu terasa. Terima kasih sudah selalu 'support' 

satu sama lain dan selalu jadi alasan buat 'awa' untuk terus semangat dan 

pulang ke rumah. Terutama untuk Kakakku, Ka Ica, terima kasih banyak 

sudah mengambil peran Mamah di rumah setelah kepergiannya. Meskipun 

sekarang kita tidak lagi serumah, ketegasan kak ica untuk memastikan 'awa' 

kuliah dan lulus tepat waktu itu adalah bentuk kasih sayang yang luar biasa. 

Setiap omelan dan nasihat kak ica itu selalu jadi pengingat berharga. Semoga 

kita semua bisa terus saling mendukung, menginspirasi, dan menjaga tali 

persaudaraan ini sampai kapan pun, sukses terus untuk kita. 

5. Dosen Pembimbing saya Bapak Dr. Fuad Nawawi, S.Th.I., M.Ud. dan Bapak 

Indra Gunawan, M.Pd., terima kasih sudah menjadi orang tua kedua saya di 

kampus tercinta ini. Terima kasih karena sudah sabar menuntun, 

mengarahkan, dan membimbing saya yang sering tersesat dalam pemikiran 

sendiri, dan tetap percaya pada kemampuan saya meski saya sendiri terkadang 

ragu dan kurang paham. Ilmu dari Bapak adalah bekal berharga bagi hidup 

saya ke depannya. Terima kasih Bapak sudah selalu memberi saya semangat 

untuk terus bimbingan dan mencapai gelar. TERIMA KASIH. 

6. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam (AFI). Terima kasih 

banyak atas semua ilmu yang sudah Bapak/Ibu berikan selama saya kuliah di 

jurusan ini. Jujur, awalnya saya tidak pernah mendengar apa-apa soal Filsafat, 

tapi berkat kesabaran Bapak/Ibu dalam mengajar, sekarang saya jadi sedikit 

lebih paham. Bimbingan dan arahan Bapak/Ibu sangat berarti. Tak lupa juga, 

Ibu Hanung Sito Rohmawati, M.Hum., dosen pembimbing akademik saya. 

Ibu, terima kasih banyak sudah jadi seperti ibu kedua di kampus, yang selalu 

sabar mendengarkan keluh kesah saya, memberi semangat waktu saya hampir 
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menyerah, dan tidak pernah bosan mengingatkan saya buat terus maju. 

Bimbingan Ibu sangat berharga sampai saya bisa berada dititik ini dan 

menyelesaikan tugas akhir saya yaitu skripsi. 

7. Teman Terdekatku yang namanya tidak bisa aku sebutkan satu per satu tapi 

kamu adalah teman terbaikku selama masa kuliahku dan kuliahmu, mungkin 

pada saat itu aku asing buatmu tapi alhamdulillah sampai detik ini kamu orang 

yang sudah aku anggap sebagai saudaraku sendiri. Terima kasih sudah selalu 

bersedia aku ajak kemana pun entah itu mengerjakan skripsi diluar atau hal 

lainnya. Terima kasih sudah mau berteman dengan orang yang selalu bikin 

kesel ini, terima kasih sudah sabar menghadapi setiap emosionalku, terima 

kasih sudah selalu memberiku semangat ketika aku down dan ragu akan 

skripsi ini, terima kasih sudah menemani hari-hariku yang indah ini, terima 

kasih sudah selalu peduli padaku, terima kasih sudah selalu mengajakku 

menghilangkan mumetnya mengerjakan skripi ini, terima kasih sudah selalu 

mendengarkan keluh kesahku, yappingku, dan lainnya yang bersangkutan 

dengaku. Terima kasih ya, karena kamu bukan cuma temen deket, tapi saudara 

yang Allah kasih buat nemenin perjalanan ini. TERIMA KASIH. 

8. Teman-teman seperjuangan yang sudah menjadi keluarga kedua bagi saya, 

Terima kasih untuk setiap waktunya, sudah mengajarkan saya banyak hal 

terutama diskusi aktif yang kalian bangun selama di kampus kadang juga 

tidak nyambung dan tawa yang selalu berhasil mengobati stres. Dan terutama 

untuk teman-teman perempuan seperjuangan AFI Terima kasih sudah menjadi 

teman yang sangat baik selama ini, teman yang mampu memberikan 

kenyamanan untuk saya bercerita, tertawa, menangis, berkeluh kesah 

bersama. Semoga kita tidak pernah melupakan satu sama lain ketika sudah 

masing-masing dan sukses nanti ya. Akhirnya kita sampai di garis ini ya, 

jangan lupain aku. 

9. Pihak PH Beeehave Entertainment, Produser, dan Sutradara Film Air Mata 

di Ujung Sajadah (Pak Roni Irawan dan Mba Key Mangunsong), terima 

kasih yang sebesar-besarnya sudah mengizinkan saya untuk meneliti film 

ini, terima kasih atas waktu yang sangat berharganya untuk saya, terima 

kasih sudah sangat welcome dan ramah selama proses wawancara, dan 

terima kasih juga untuk bantuannya itu sangat berharga bagi saya. 

10. Para pengisi kuesioner yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, terima 

kasih sudah meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner penelitian saya, 

jawaban kaka kaka semua sangat membantu untuk penelitian skripsi saya 

ini.  

11. Kepada diriku sendiri, Firda Hawa, yang telah menempuh perjalanan panjang 

dan penuh liku hingga saat ini. Hai fir!!! Aku bangga banget kamu sudah ada 

ditahap ini yang awalnya kamu pernah mau menyerah tapi ternyata kamu bisa 

dan berhasil lewatin ini semua, kamu kuat banget ya! Terima kasih sudah 
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bertahan sejauh ini dan sekuat ini, kamu kuat banget daripada yang pernah 

aku bayangkan sebelumnya. Kamu udah buktiin kalo kamu itu bisa dan kuat 

dalam menghadapi segala rintangan, walaupun ada nangis-nagisnya tapi it’s 

okay, aku percaya Allah ngasih kita sesuatu yang sulit (masalah) karena allah 

tau kamu bisa selesaiin itu fir. Setiap usaha kecil yang kamu usahakan dan 

setiap kali kamu mengatakan "aku bisa" dalam hatimu, itu telah membentuk 

cerita keberhasilan ini. Skripsi sederhana ini kusembahkan sebagai 

penghormatan atas perjuanganmu yang selalu sabar dan tak kenal menyerah.  

Ini adalah bukti bahwa mimpi yang dikejar dengan hati akan membuahkan 

hasil yang baik, meski jalannya berliku. Aku menulis persembahan ini ketika 

kamu sedang ulang tahun, sehat-sehat ya fir. Semoga kamu bisa selalu kuat 

dan sabar dalam menghadapi setiap proses yang akan kamu lewati 

kedepannya, meskipun berliku tapi terlewatkan. Semoga karya ini menjadi 

pengingat abadi bahwa kamu lebih kuat dari yang pernah aku bayangkan, dan 

masa depan yang cerah selalu menanti di depan sana. Teruslah bersinar, 

karena kamu layak mendapatkannya. Aku bangga sama kamu, Terima kasih 

ya fir! 
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MOTO 

 

“gapapa setiap orang prosesnya emang beda, yang penting jalanin terus ngeluh boleh 

asal jangan nyerah” 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam atas berkat, rakhmat, dan hidayah-

Nya penulis telah menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis Hermeneutika atas 

Konflik Batin Tokoh Utama dalam Film Air Mata di Ujung Sajadah”. 

Skripsi ini di susun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Agama (S.Ag) pada jurusan Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Adab 

UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon. Skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan serta 

bimbingan dan motivasi dari berbagai pihak penulis. Untuk itu, dengan segala 

kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih setulus-tulusnya kepada yang 

terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag., selaku Rektor UIN Siber Syekh 

Nurjati Cirebon. 
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Adab UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon. 
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5. Bapak Indra Gunawan, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing II. 

Penulis menyadari sepenuhnya masih terdapat kekurangan dalam penulisan 

skripsi ini. Penulis menerima saran dan kritis yang konstruktif guna menyempurnakan 

skripsi ini. Semoga amal baik Bapak/Ibu/Saudara/Saudari yang telah membantu 

dalam penyusunan skripsi ini mendapat pahala yang berlimpah dari Allah SWT, 

Aamiin.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

 

Cirebon, Mei 2026  

 

Firda Hawa 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam buku ini adalah 

ALA-LC ROMANIZATION tables yaitu sebagai berikut: 

a. Konsonan 
 

 
b. Vokal 

1) Vokal Tunggal 
 

2) Vokal Rangkap 
 

3) Vokal Panjang 
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c. Ta’ Marbūţah 

Ta’ Marbūţah Transliterasi ta’ marbūţah (ة (di akhir kata, bila 

dimatikan ditulis h. 

Contoh: ةأرم : Mar’ah  ةسردم :Madrasah 

(ketentuan ini tidak digunakan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafaz aslinya). 

 

d. Shiddah 

Shiddah/Tashdīd di transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf bershaddah itu. 

Contoh:  انبر :Rabbanā  لاوش : Shawwāl 

 
e. Kata Sandang Alif + Lām 

Apabila diikuti dengan huruf Qamariyah, ditulis al. 

Contoh: لا ملق : al-Qalam 
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